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ABSTRACT 

 

Melanoma cancer has caused many deaths in the world. Therefore early detection, 

identification, and classification of skin lesions are very important in the diagnosis 

which can affect the survival of patients. Melanoma cancer can be detected using 

digital imaging called dermoscopy. Medical diagnosis using dermoscopy images 

with an automatic computerized system is very necessary for classifying the types 

of skin lesions both benign and malignant skin lesions. The classification of 

dermoscopy images has been studied and developed in many literature using 

various methods. This research will design a classification system for skin lesions 

using the Convolutional Neural Network (CNN) method so that it can identify 

dermoscopy images in several diagnostic categories. The research results obtained 

that the system can classify 7 classes of skin lesions with very good results. This 

study achieved average accuracy, average precision, average sensitivity, average 

specificity, and average F1 score were 97.23%, 90.12%, 97.73%, 82.01%, and 

85.01% respectively. 

 

Keywords : Skin lesion, melanoma, dermoscopy image, convolutional neural  

                   network  
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ABSTRAK 
 

Kanker melanoma telah menyebabkan banyak kematian di dunia. Oleh karena itu 

deteksi dini, identifikasi dan klasifikasi lesi kulit sangat penting dalam diagnosis 

yang dapat mempengaruhi keberlangsungan hidup pasien. Kanker melanoma dapat 
dideteksi dengan menggunakan pencitraan digital yang disebut dengan 

dermoscopy. Diagnosis medis menggunakan citra dermoscopy dengan sistem 

komputerisasi otomatis sangat diperlukan dalam mengklasifikasikan jenis lesi kulit 

baik itu lesi kulit jinak maupun kanker. Klasifikasi gambar dermoscopy telah diteliti 

dan dikembangkan dalam banyak literatur dengan menggunakan metode-metode 

yang bervariasi. Pada penelitian ini akan dirancang sistem klasifikasi lesi kulit 

dengan metode Convolutional Neural Network (CNN) sehingga dapat 

mengidentifikasikan citra dermoscopy dalam beberapa kategori diagnosis. Pada 

hasil penelitian diperoleh bahwa sistem mampu mengklasifikasikan 7 kelas lesi 

kulit dengan hasil yang sangat baik. Penelitian ini mencapai akurasi rata-rata, 

presisi rata-rata, sensitivitas rata-rata, spesifisitas rata-rata, dan skor F1 rata-rata 

adalah 97,23%, 90,12%, 97,73%, 82,01%, dan 85,01% masing-masing. 

 

Kata Kunci : Lesi Kulit, melanoma, citra dermoscopy, convolutional neural  

                       network 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

 

 Pada bab ini menjelaskan tentang latar belakang penelitian, selanjutnya 

dirumuskan menjadi suatu permasalahan, termasuk batasannya. Kemudian 

ditentukan tujuan dari penelitian yang dilakukan dan metodologi yang akan 

digunakan dalam penelitian ini agar menghasilkan kinerja yang memuaskan. 

 

1.1 Latar Belakang 

Lesi kulit adalah adalah jaringan kulit yang memiliki pertumbuhan atau 

penampilan yang abnormal dibandingkan dengan kulit di sekitarnya (Longe, 2015). 

Beberapa jenis lesi dapat berpotensi kanker. Salah satu kanker kulit yang dianggap 

sebagai tumor ganas adalah melanoma (Mayo Foundation for Medical Education 

and Research (MFMER), 2017). Melanoma terbentuk dalam melanosit, yaitu sel 

yang memproduksi pigmen (Hartman & Lin, 2019). Kanker ini dapat muncul pada 

kulit normal dan paling sering terjadi pada kulit yang sering terkena sinar matahari, 

seperti wajah, leher, tangan, dan lengan (National Cancer Institute. Bethesda, 

2018). Kanker melanoma banyak menyebabkan kematian di dunia (American 

Cancer Society. Atlanta, 2019). Sehingga sangat penting untuk mendiagnosis 

melanoma pada tahap awal agar kelangsungan hidup pasien dapat ditingkatkan 

(Balch et al., 2009).  

Melanoma dapat dideteksi dengan diagnosis medis menggunakan 

pencitraan digital atau disebut dengan dermoscopy (Vestergaard, Macaskill, Holt, 

& Menzies, 2008). Dermoscopy adalah teknik pencitraan non-invasif yang 

memperoleh gambar yang diperbesar dari lesi kulit dengan pemanfaatan cahaya 

terpolarisasi (Binder et al., 1995). Teknik ini memvisualisasikan fitur lesi 

pigmentasi kulit yang tidak dapat dilihat dan dinilai secara langsung (Martini, 2004; 

Vestergaard et al., 2008). Meskipun metode ini meningkatkan akurasi diagnosis 

tetapi prosesnya sangat kompleks dan rawan kesalahan (Vestergaard et al., 2008). 
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Oleh karena itu, diagnosis medis menggunakan pencitraan digital dengan sistem 

komputerisasi secara otomatis sangat diperlukan dalam pengambilan keputusan. 

Klasifikasi gambar dermoscopic lesi kulit telah diteliti sejak lama dalam 

banyak literatur. Penelitian mengenai klasifikasi lesi kulit melalui citra dermoscopy 

menggunakan metode-metode yang bervariasi, dari metode konvensional seperti 

teknik ekstraksi fitur tradisional berdasarkan fitur tekstur dan warna (Barata, Ruela, 

Francisco, Mendonca, & Marques, 2014), analisis tekstur berbasis border dan 

dekomposisi wavelet (Garnavi, Aldeen, & Bailey, 2012), dan pemrosesan gambar 

berbasis aturan atau algoritma segmentasi (Ganster et al., 2001). Pendekatan lain 

menggunakan teknik klasifikasi dengan metode machine learning diterapkan, 

seperti Support Vector Machine (SVM) (Sana, Shahid, & Khan, 2017), Decision 

Tree (Ferris et al., 2015) dan Neural Network (Xie et al., 2016). Namun, metode-

metode tersebut masih belum optimal karena proses klasifikasi citra dermoscopy 

memerlukan ekstraksi fitur dan pemrosesan tambahan dari dataset dimana 

parameter model tidak secara langsung dikurangi (Guo & Ashour, 2018). Saat ini, 

ada sebuah metode machine learning yang dikembangkan untuk mengatasi hal 

tersebut dengan struktur yang berbeda. Khususnya pada struktur learning yang 

dilakukan secara mendalam atau dikenali dengan metode deep learning. 

Dalam beberapa tahun terakhir telah banyak dilakukan penelitian – 

penelitian menggunakan metode deep learning. Metode ini memiliki arsitektur 

pembelajaran mesin yang digunakan untuk menangani kumpulan data besar. 

Beberapa metode yang menerapkan deep learning antara lain Deep Neural Network 

(DNN), Convolutional Neural Networks (CNN), dan Recurrent Neural Network 

(RNN) (LeCun, Bengio, & Hinton, 2015). 

Metode CNN dianggap memiliki arsitektur yang paling baik di beberapa 

aplikasi untuk klasifikasi gambar, terutama dalam proses klasifikasi gambar medis 

(Yamashita, Nishio, Do, & Togashi, 2018). Khususnya pada klasifikasi lesi kulit 

untuk mendeteksi kanker kulit, beberapa peneliti telah menerapkan CNN (Pratiwi, 

Nurmaini, & Rini, 2019) (Mahbod et al., 2019) (Shahin, Kamal, & Elattar, 2019) 

(Ratul, Hamed Mozaffari, Lee, & Parimbelli, 2019) (Harangi, 2018) (Esteva et al., 

2017). CNN memiliki kerangka kerja konseptual yang signifikan termasuk 

pembagian bobot, local perception area, dan downsampling space. Pada metode ini 
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perpindahan, distorsi dan karakteristik penskalaan (scaling) relatif tidak berubah 

(Stanford computer science class, 2016). Namun, metode CNN yang digunakan 

untuk mengklasifikasi lesi kulit pada beberapa penelitan tersebut masih 

menggunakan dua sampai tiga kelas yang sebenarnya lesi kulit ada banyak kategori 

diagnosis.  

Sehingga pada penelian ini diperlukan untuk mengklasifikasikan  multiclass 

pada beberapa kategori diagnosis lesi kulit. Teknik klasifikasi yang diusulkan 

adalah CNN untuk mengklasifikasikan lesi kulit dalam beberapa kelas penyakit 

yang berbeda. 

 

1.2 Perumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan, maka perumusan masalah 

pada penelitian ini yaitu “Bagaimana mengklasifikasi lesi kulit jinak dengan lesi 

kulit kanker pada citra dermoscopy”?. Dari rumusan masalah tersebut, maka dapat 

diuraikan menjadi : 

1. Bagaimana membuat pra-pengolahan data citra dermoscopy untuk 

mengklasifikasikan lesi kulit dalam beberapa kelas penyakit yang berbeda? 

2. Bagaimana merancang pengklasifikasi untuk sistem klasifikasi lesi kulit 

menggunakan metode CNN pada citra dermoscopy ? 

3. Bagaimana mengukur kinerja pengklasifikasi yang optimal dalam hal nilai 

akurasi, presisi, sensitivitas, spesifisitas dan F1 score? 

 

1.3 Batasan Masalah 

Batasan masalah dalam sistem klasifikasi lesi kulit yang dirancang pada tesis 

ini adalah: 

1. Sistem hanya berupa simulasi untuk mengklasifikasikan lesi kulit.  

2. Dataset yang digunakan sebagai input dari sistem jaringan yang dibuat 

merupakan data citra dermoscopy HAM10000 yang tersedia untuk umum 

melalui arsip International Skin Imaging Collaboration (ISIC) (Tschandl, 

Rosendahl and Kittler, 2018). Jumlah dataset terdiri dari 10.015 citra 

dermoscopy yang dirilis sebagai set pelatihan untuk tujuan pembelajaran mesin 

akademik. 
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3. Kinerja pengklasifikasi yang akan diukur adalah akurasi, spesifisitas, presisi, 

sensitivitas, dan F1 score. 

 

1.4 Tujuan  

Secara umum tujuan dari penelitian ini adalah menghasilkan sistem klasifikasi 

lesi kulit pada citra dermoscopy dengan menggunakan metode CNN. Adapun tujuan 

yang ingin dicapai pada penelitian ini adalah : 

1. Membuat pra-pengolahan data citra untuk mengklasifikasikan lesi kulit dalam 

beberapa kelas penyakit yang berbeda. 

2. Merancang pengklasifikasi untuk sistem klasifikasi lesi kulit menggunakan 

metode CNN pada citra dermoscopy. 

3. Mengukur kinerja pengklasifikasi yang optimal dalam hal nilai akurasi, presisi, 

sensitivitas, spesifisitas dan F1 score. 

 

1.5 Sistematika Penulisan 

Sistematika penulisan bertujuan untuk lebih memudahkan dalam menyusun 

dan memperjelas isi dari setiap bab yang ada pada penelitian ini yang dirangkum 

sebagai berikut : 

1. BAB I     Pendahuluan 

Bab ini berisi tentang latar belakang, rumusan masalah, batasan masalah, 

tujuan, manfaat, metodologi penelitian, dan sistematika penulisan. 

2. BAB II     Tinjauan Pustaka 

Bab ini berisi tentang seluruh penjelasan mengenai landasan teori yang 

berhubungan dengan permasalahan yang dibahas pada penulisan tesis ini. 

3. BAB III    Metodologi Penelitian 

Bab ini berisi penjelasan secara bertahap dan teperinci tentang langkah-

langkah (metodologi) yang digunakan untuk membuat kerangka berfikir dan 

kerangka kerja dalam menyelesaikan tesis. 

4. BAB IV    Analisa dan Pembahasan 

Bab ini berisi tentang analisa, pembahasan dan data – data hasil pengukuran 

kinerja pengklasifikasi yang optimal dalam hal nilai akurasi, presisi, 

sensitivitas, spesifisitas dan F1 score. 
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5. BAB V     Kesimpulan 

Bab ini berisi kesimpulan tentang hasil yang telah diperoleh serta merupakan 

jawaban dari tujuan yang ingin dicapai pada bab 1 (pendahuluan). 
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